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Abstrak

Dalam proses pembelajaran guru menggunakan bahan ajar yang sangat beraneka ragam. Salah satu
contoh bahan ajar yang guru gunakan dalam proses belajar mengajar adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). Kebanyakan guru di sekolah masih menggunakan LKPD dari penerbit, atau LKPD yang dibuat oleh
tim MGMP tapi masih belum memenuhi tuntutan kurikulum yang terbaru Abad 21. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan, kepraktikan dan keefektifan LKPD berbasis “Problem Solving” untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Penelitian ini, penelitian Kuantitatif dengan jenis penelitian
pengembangan (development research) yang mengacu pada metode penelitian Research and Development (R &
D). Desain uji coba LKPD menggunakan “One group pre test postets” pada desain ini terdapat pretest — post-
test design, terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, dan hasil perlakuan dapat diketahui dengan lebih akurat,
karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelumnya. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa Tingkat
kevalidan LKPD berdasakan hasil validasi para validator membuktikan LKPD berbasis “Problem Solving”
berada dalam rentang 3,3 — 4,0 dengan kategori sangat valid dan valid. Tingkat kepraktisan LKDP diukur dari
hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan respon peserta didik menunjukkan persentase keterlaksanaan
pembelajaran setiap aspek dalam RPP pertemuan | dan Il sebesar 73% - 100%. Tingkat keefektifan LKPD
diukur dari hasil analisis ketrampilan berpikir kritis peserta didik dan pengusaan konsep peserta didik,
berdasarkan hasil uji t berpasangan terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa sig
0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara pretest dan
postest. Pada tabel Paired Sample Test juga memuat informasi tentang “Mean Paired Differences adalah sebesar
-13,5833, nilai ini menunjukkan selisih rata-rata hasil belajar pre test dan post test dan selisih perbedaan -5, 828
(95% Confidence Interval Of the Difference Lower dan Upper). Terdapatnya perbedaan antara hasil nilai pretest
dan post test yang menunjukkan bahwa LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis.
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1. PENDAHULUAN
Berdasarkan Permendikbud Nomor 8

langkah, yakni : Pertama, cara berpikir, termasuk
berkreasi, berinovasi, bersikap kritis, memecahkan

Tahun 2016, kriteria LKPD yang baik adalah
LKPD yang bisa membuat proses belajar mengajar
aktif, seperti adanya kegiatan bertanya dan
menjawab pertanyaan baik secara mandiri maupun
kelompok sehingga tercipta suasana belajar aktif,
bukan kumpulan-kumpulan soal yang wajib peserta
didik selesaikan. Oleh karena itu LKPD yang baik
harus memuat soal-soal yang membuat suasana
belajar aktif.

Pada Kurikulum 2013 revisi tahun 2017
menegaskan pentingnya ketrampilan Abad 21.
Ketrampilan ini diharapkan dapat di terapkan pada
proses belajar dan mengajar di kelas. Hal tersebut
untuk memenuhi tuntutan zaman yang semakin
bersaing. Pembelajaran Abad 21 dapat membentuk
modal sosial (social capital ) menjadi lebih kuat
dan modal intelektual (intelectual capital) ini biasa
disingkat dengan 4C: communication,
collaboration, critical thingking and problem
solving dan creativity dan Innovation. Penjelasan
dari 4C ini dijelaskan ke dalam empat kategori

masalah, membuat keputusan, dan belajar pro-aktif.
Kedua, cara bekerja termasuk berkomunikasi,
berkolaborasi, bekerja dalam tim. Ketiga, cara
hidup sebagai warga global sekaligus local; dan
keempat, alat untuk mengembangkan ketrampilan
abad 21, yakni teknologi informasi, jaringan digital
dan literasi.

Di abad ke 21 ini, pendidikan merupakan
hal yang sangat penting sebagai penjamin peserta
didik mempunyai keterampilan berinovasi dan
belajar, keterampilan  menggunakan  media
informasi, teknologi dan bisa bekerja, serta
bertahan dengan menggunakan keterampilan untuk
hidup (life skills). Tiga konsep pendidikan abad 21
telah diadaptasi oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia untuk
mengembangkan kurikulum baru untuk Sekolah
Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK).
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Keterampilan abad 21 merupakan (1) life
and career skills, (2) learning and innovation
skills, dan (3) Information media and technology
skills. Ketiga keterampilan tersebut dirangkum
dalam sebuah skema yang disebut dengan pelangi
keterampilan-pengetahuan abad 21/21st century
knowledge-skills rainbow (Trilling dan Fadel,
2009). Learning and innovation  skills
(keterampilan belajar dan berinovasi) meliputi (a)
berpikir kritis dan mengatasi masalah/Critical
Thinking and Problem Solving, (b) komunikasi dan
kolaborasi/Communication and Collaboration, (c)
kreativitas dan inovasi atau Creativity and
Innovation.

Wahyuni (2015) berpikir kritis adalah
sebuah bentuk pemikiran yang berusaha melakukan
pemahaman masalah secara mendalam, memiliki
pemikiran terbuka terhadap keputusan dan
pendapat orang lain, berusaha mengerti dan
mengevaluasi secara benar informasi yang diterima
sebelum mengambil keputusan serta mampu
menghubungkan antara sebab dan akibat dalam
penemuan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi baik dalam kegaiatan proses pembelajaran
maupun dalam lingkungan kehidupan sehari-hari.

Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan
Menengah  mengatakan, untuk  memperkuat
pendekatan Saintifik perlu diterapkan model
pembelajaran berbasis penemuan, masalah, dan
project. Salah satu model pembelajaran berbasis
masalah adalah “Model Pembelajaran Problem
Based Learning” dengan pendekatan “Problem
Solving” menurut Killen (2007: 243) . Problem
solving melibatkan kegiatan peserta didik, tujuan
dalam belajar dan pengembangan kemampuan
berfikir mereka dan keterlibatan keterampilan
peserta didik memakai kemampuan untuk analisis
situasi, untuk penerapan pengetahuan mereka
kepada situasi baru, mengenali perbedaan antara
fakta dan opini, dan membuat keputusan objektif.

Pemecahan masalah (Problem Solving)
merupakan pendekatan yang menekankan agar
proses belajar mengajar bisa memberi kemampuan
bagaimana cara pemecahan masalah yang objektif
dan tahu benar apa yang dihadapi (Arifin dkk,
2005). Proses pemecahan masalah memberikan
kesempatan peserta didik untuk ikut serta aktif
dalam mempelajari, mencari, dan menemukan
sendiri informasi untuk diolah menjadi konsep,
prinsip, teori, atau kesimpulan.

Dalam  paradigma  learning,  pusat
pembelajaran di dalam kelas adalah peserta didik.
Dalam proses pendidikan merupakan proses
pembelajaran bersama antara guru dan peserta
didik. (Sidi, 2000: 25) Guru sendiri dalam kegiatan
ini juga dalam proses belajar. Di dalam Paradigma
learning secara jelas dapat dilihat dalam empat visi
pendidikan abad 21 versi UNESCO. Keempat visi
ini terdiri dari 1) learning to think 2) learning to do

3) learning to live together dan 4) learning to be.
Keempat visi  pendidikan  tersebut  dapat
disimpulkan menjadi learning how to learn. Dalam
hal ini pendidikan tidak hanya berpusat pada nilai
akademik yang hanya bertujuan untuk memenubhi
aspek pengetahuan saja, tetapi juga pusat pada
bagaimana peserta didik dapat belajar dari
lingkungan sekitar, dari pengalaman, dan dari alam,
sehingga peserta didik dapat mengembangkan
sikap-sikap kritis, mempunyai pikir imajinati dan
kreatif.

Ketrampilan abad 21 tidak hanya di
implementasikan pada proses pembelajaran tetapi
juga pada bahan ajar, salah satu bahan ajar yang
digunakan pada proses belajar mengajar adalah
LKPD. Oleh karena itu pada pengembangan bahan
ajar LKPD yang pergunakan oleh guru dan peserta
didik harus  juga mengimplementasikan
ketrampilan abad 21 yang didalamnya dapat
membentuk anak dapat berfikir kreatif, Kkritis,
berkolaborasi dan berkomunikasi.

Pembelajaran geografi merupakan
pembelajaran yang menyeluruh dengan materi yang
sangat kompleks. Salah satu materi yang cukup
banyak dan materi yang sangat kompleks adalah
materi pada Bab “Dinamika Kependudukan di
Indonesia”.  Pada  materi  tersebut Level
Kognitifnya sudah harus sampai pada kemampuan
“Metakognisi” sedangkan pada LKPD yang beredar
di peserta didik kelas XI dari dua LKPD dari dua
penerbit yang berbeda yaitu dari Yudhistira dan
Suprapto yang di analisis masih ada soal
“sebutkan” atau C1 untuk kelas XI, padahal untuk
anak SMA dan kelas Xl seharusnya sudah pada
level “menganalisis”. Dan pada LKPD tersebut
masih belum mengarah pada pendekatan “Problem
Solving” dan kemampuan berpikir kritis, padahal
seharusnya  sesuai  dengan  perkembangan
kurikulum yang terbaru 2017 Revisi Ketrampilan
abad 21 4C, PPK, Literasi, HOTS harus
diimplementasikan pada proses belajar mengajar
dan pada bahan ajar yang dipakai oleh guru dan
peserta didik salah satunya adalah pada LKPD
yang digunakan oleh peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut setelah
dianalisis LKPD yang digunakan oleh guru dan
peserta didik masih belum memuat Ketrampilan
abad 21 4C, PPK, Literasi dan HOTS hal tersebut
terlihat dari LKPD yang belum menunjukkan
kriteria 4C yaitu communication, collaboration,
critical thingking and problem solving dan
creativity dan Innovation. Pada LKPD vyang
sebelumnya masih belum ada, sehingga perlu
adanya dikembangkan LKPD yang sesuai dengan
tuntutan kurikulum yang berlaku sekarang. Materi
“Dinamika  Kependudukan  di  Indonesia”
merupakan materi yang sangat kompleks yang
memuat tentang bonus demografi, dan berbagai
permasalahan Kependudukan di Indonesia oleh
karena itu dalam pembuatan LKPD harus
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disesuaikan dengan tema yang sesuai dengan
karakteristik materi tersebut.

2. METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian  ini, penelitian Kuantitatif
dengan jenis penelitian pengembangan
(development research) yang mengacu pada
metode penelitian Research and Development (R
& D) oleh Sukmadinata (2015). Penelitian ini
merupakan  suatu  langkah-langkah  untuk
dikembangkannya produk baru atau
penyempurnaan produk sebelumnya yang bisa
dipertanggungjawabkan  (Sukmadinata, 2015).
Produk dari hasil pengembangan dalam penelitiann
ini adalah perangkat pembelajaran terutama
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbasis
“Problem Solving”. Tahap-tahap dalam metode
Penelitian dan Pengembangan (Sukmadinata, 2015)
yaitu : 1) studi pendahuluan, 2) pengembangan
model 3) pengujian.

Dalam pengembangan ini menggunakan
model pengembangan yang digunakan dengan
menggunakan ADDIE adalah contoh model dari
rancangan  pembelajaran  secara  sistematik.
Romiszowski  (1996) menjelaskan di tingkat
rencangan materi kegiatan belajar mengajar serta
pengembangannya,  sistematik  jika  dengan
menggunakan pendekatan sistem terlihat dari aspek
prosedural yang bisa diaplikasikan pada banyak
praktik metodologi untuk rancangan dan untuk
mengembangkan teks, materi audiovisual, serta
dengan materi pembelajaran berbasis komputer.
Pemilihan ADDIE didasarkan dengan
mempertimbangkan bahwa model ini
pengembangannya secara sistematis dan dengan
berpijak dari landasan teoritis desain dalam
pembelajaran. ADDIE tersusun atas 5 langkah
yaitu : (1) analisis (analyze) (2) perancangan
(design) (3) Pengembangan(development) 4)
Implementasi (implementation) 5)
evaluasi(evalution).

Desain uji coba LKPD menggunakan One
group pre test postets” pada desain ini terdapat
pretest — post-test design, terdapat pretest sebelum
diberi perlakuan, dan hasil perlakuan dapat
diketahui dengan lebih akurat, karena dapat
membandingkan dengan keadaan sebelumnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menguraikan hasil
penelitian mengenai: 1) validitas, 2) kepraktisan
dan 3) keefektifan LKPD yang dikembangkan.
Validitas LKPD meliputi validitas silbus dan RPP,
LKPD, lembar tes penguasaan konsep dan
ketrampilan berpikir kritis. Validitas ditentukan
berdasarkan data hasil validasi oleh tiga validator
yang terdiri atas 2 dosen dan 1 guru. Kepraktisan
dilanalisis dari keterlaksanaan pembelajaran dan
respon peserta didik terhadap proses belajar

mengajar yang telah dilakukan selama 4 pertemuan
yang terdiri dari 1 pertemuan pre-test, 2 pertemuan
pembelajaran, dan 1 pertemuuan post-test.

a. Analisis (Analysis)

Tahap analysis dalam penelitian ini
meliputi : (1) Analisis Kompetensi. Analisis
mengacu pada Permendikbud tahun 2016 nomer 24
tentang kompetensi inti dan kompetensi dasar.
Masing masing kompetensi dikembangkan menjadi
indikator pencapaian dan tujuan pembelajaran.
Adapun kompetensi dasar, indikator dan dan tujuan
pembelajaran sebagai berikut :

b. Analisis Kompetensi
Tabel Kompetensi Dasar, Indikator dan Tujuan

Kompetensi Indikator Tujuan
Dasar

3. | Menganalisi | Menjelaskan faktor dinamika dan | Melalui kegiatan LKPD siswa dapat
5 | s dinamika | proyeksi kependudukan menjelaskan faktor dinamika dan
kependuduk | Menganalisis mobilitas penduduk dan | proyeksi kependudukan
an di | tenaga kerja. Melalui kegiatan LKPD siswa dapat
Indonesia | Menganalisis kualitas penduduk dan | menganalisis mobilitas penduduk
untuk indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja.
perencanaan | Menganalisis bomus demografi dan | Melalui kegiatan LKPD siswa dapat
pembangun | dampaknya terhadap pembangunan. menganalisis kualitas penduduk dan
an Mengznalisis  permasalahan  yang | indeks pembangunan manusia.
diakibatkan dinamika kependudukan | Melalui kegiatan LKPD siswa dapat
menganalisis bonus demografi dan
dampaknya terhadap pembang
Melalui kegiatan menganalisis
permasalshan  yang  diakibatkan
dinamika kependudukan

c. Analisis Materi
Analisis  materi. Materi yang akan
dikembangkan pada lembar kerja yaitu materi pada
kompetensi dasar 3.5 tentang Menganalisis
dinamika kependudukan di Indonesia untuk
perencanaan pembangunan, yang mengacu pada
buku siswa dan guru yang mengacu Kurikulum
2013 edisi revisi 2017 untuk kelas XI, adapun
materi yang dibahas sebagai berikut :
1. Menjelaskan faktor dinamika dan proyeksi
kependudukan
2. Menganalisis mobilitas penduduk dan tenaga
kerja.
3. Menganalisis kualitas penduduk dan indeks
pembangunan manusia.
4. Menganalisis bonus demografi dan dampaknya
terhadap pembangunan.
5. Menganalisis permasalahan yang diakibatkan
dinamika kependudukan
d. analisis karakteristik siswa
Analisis karakteristik siswa merupakan tahap
yang digunakan peneliti untuk mengetahui
karakterisitik siswa yang menjadi dasar peneliti
untuk menyusun LKPD yang akan dikembangkan.
LKPD yang sesuai dengan karakteristik siswa
diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar.
Berdasarkan hasil observasi yang dilaksanakan
siswa secara umum  mengikuti  kegiatan
pembelajaran dengan sangat baik. Pembelajaran
dengan menggunakan metode ceramah membuat
siswa kurang aktif. Dan pembelajaran dengan
menggunakan lkpd dari penerbit membuat siswa
juga kurang aktif dan tidak saling berinteraksi,
tidak membuat siswa berpikir kritis padahal materi
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yang dibahas yang mengacu agar siswa dapat
bepikir kritis. Oleh karena itu dibutuhkan LKPD
yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.

e. Perencanaan (Design)

Pada perancangan melalui 3 tahap sebagai
berikut: (1) Persiapan Pembuatan  Produk.
Informasi yang cukup dalam penyusunan lembar
kerja sebagai acuan penyusunan didapatkan dari
studi literatur. Adapun referensi yang akan menjadi
acuan sebagai berikut: (1.1) Permendikbud Pasal 1
nomer 24 tahun 2016 mengenai kompetensi inti
dan kompetensi dasar. (1.2) Buku guru kelas XI
kurikulum 2013 edisi revisi 2017. (1.3) Buku siswa
kelas XI kurikulum 2013 edisi revisi 2017. (1.4)
Buku bacaan mengenai lembarkerja peserta didik.
(1.5) Buku bacaan mengenai berpikir kritis. (1.6)
Buku bacaan mengenai Problem Solving. (1.7)
Jurnal nasional dan internasional yang relevan
dengan topik yang akan diteliti. (2) Penyusunan
Kerangka Dasar LKPD. Adapun kerangka dasar
lembar kerja sebagai berikut: (2.1) Sampul lembar
kerja. (2.2) Identitas peserta didik. (2.3) Sub materi
yang dipelajari. (2.4) Kompetensi dasar, indikator
dan tujuan pembelajaran. (2.5) Perintah. (2.6)
Masalah. (2.7) Petunjuk mengerjakan. (3)
Penyusunan Instrumen Penilaian.

f. Pengembangan (Develop)

Proses pengembangan meliputi : 1) Proses
pembuatan LKPD sesuai dengan kerangka yang
dibuat pada tahap perencanaan. Proses pembuatan
lembar kerja mengacu pada indikator LKPD,
indikator berpikir kritis. 2) Validasi. Validasi
menggunakan lembar validasi berdasarkan BSNP.
1. Hasil Validasi Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Nilai rata-rata hasil validasi silabus
berkisar antara 3,7 — 4,0. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara keseluruhan silabus
yang dikembangkan termasuk dalam kategori
sangat valid karena mencapai nilai > 2,8.
Kesepakatan penilaian berada pada rentang 96 —
100% yang menunjukkan bahwa penilai bahwa
silabus tersebut digunakan tanpa revisi.

2. Hasil Validasi Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

nilai rata-rata validasi LKPD berdasarkan
BSNP yang dinilai dari kelayakan isi, kebahasaan,
penyajian dan kegrafikan. Berdasarkan tabel
tersebut hasil validasi berkisar 3,3 — 4,0. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa secara keseluruhan
LKPD vyang dikembangkan termasuk dalam
kategori valid dan sangat valid karena mencapai
nilai > 2,8 dengan rentang kesepakatan penilaian 90
— 100%. Aspek kelayakan isi memperoleh rata-rata
terendah 3,3 dengan kategori valid.

3. Hasil Validasi Lembar Tes Pengusaan
Konsep dan Ketrampilan Berpikir Kritis

Berdasarkan  hasil  validasi  lembar
ketrampilan berpikir kritis menunjukkan pada nilai
yan berkisar 3,4 — 4 yang brarti sangat valid.

g. Implementasi (Implementation)

Uji coba dilakukan dengan mengambil
sampel 30 sampel. Dalam penelitian ini dalam
implementasi juga mengukur kepraktisan yang
diukur dari keterlaksanaan pembelajaran dan
respon didik.

A. Kepraktisan

Kepraktisan pembelajaran salahsatunya
diukur dari hasil keterlaksanaan pembelajaran.
Berikut ini tabel hasil keterlaksanaan pembelajaran.
1. Hasil Keterlaksanaan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP)

Hasil rentang persentase keterlaksanaan
pembelajaran setiap setiap aspek dalam RPP
pertemuan | dan Il sebesar 73% - 100%. Hasil ini
menunjukkan bahwa secara keseluruhan tahap-
tahap pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup) telah terlaksana dengan kategori baik
hingga sangat baik karena hasil penilaian mencapai
nilai > 61% .

2. Hasil Respon Peserta didik
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa
LKPD yang dikembangkan dan penerapannya
mendapat respon baik dan sangat baik dari peserta
didik karena mencapai persentase > 61%.
Persentase  respon peserta didik terhadap
pembelajaran yang telah dilakukan berkisar 73% -
100%, persentase terendah 73% dan presentase
tertinggi 100%.
B. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Pada tahap evaluasi ini, hasil belajar peserta didik
dinilai dengan pengukuran ketrampilan berpikir
kritis dan penguasaan konsep. Keefektifanya
LKPD yang dikembangkan dinilai dari kemampuan
berpikir kritis dan penguasaan konsep.
a) Hasil Ketrampilan Berpikir Kritis Peserta
didik
Hasil Analisis N-Gain Ketrampilan Berpikir
Kritis Peserta didik menunjukkan bahwa hasil nilai
peserta didik dengan kategori tinggi 7, sedang 1,
dan rendah 4.
b) Hasil Penguasaan Konsep Materi Dinamika
Kependudukan Peserta didik
Hasil Analisis N-Gain konsep dinamika
kependudukan di Indonesia menunjukkan skor
pada ketegori tinggi dan sedang.
B. Hasil Uji Normalitas dengan Uji Shapiro
Wilk
Pada tabel diatas berdasarkan uji Shapiro
Wilk dan Kolmogorov- Smirnov dengan hipotesis
uji sebagai berikut :
HO = data berdistribusi normal
H1 = data berdistribusi tidak normal
Dengan aturan keputusan sebagai berikut :
Jika sig hitung > 0.05, maka HO diterima
Jika sig hitung < 0.05, maka H1 diterima
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Dari data hasil uji diatas menunjukkan sig hitung
lebih besar dari 0,05 yaitu 0,337 dan 0,93 yang
brarti bahwa data berdistribusi normal.

C. Hasil Uji nomalitas One Kolmogorov-

Smirnov Test
berdasarkan uji One Kolmogorov- Smirnov

Test dengan hipotesis uji sebagai berikut :

HO = data berdistribusi normal

H1 = data berdistribusi tidak normal

Dengan aturan keputusan sebagai berikut :

Jika sig hitung > 0.05, maka HO diterima

Jika sig hitung < 0.05, maka H1 diterima

Berdasarkan data diatas menunjukkan Sig > 0,05

yaitu 0, 796 yang menjelaskan bahwa data

berdistribusi normal.

D. Hasil Uji Paired Sampel T- Test

Menurut Singgih Santoso (2014: 265)
dalam mengambil keputusan keputusan Uji Paired

Sample T test dari nilai signifikansi (Sig). Hasil

output SPPS adalah sebagai berikut :

1. Jika nilai sig. (2 tailed) < 0,05 maka HO di tolak

dan Ha di terima
2. Sebaliknya jika nilai sig. (2 tailed) > 0,05
maka HO diterima dan Ha ditolak

HO = Tidak ada perbedaan rata-rata hasil belajar
pre test dengan post — test yang artinya tidak
ada pengaruh penggunaan LKPD berbasis
“Problem Solving” untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi
dinamika kependudukan di Indonesia.

Ha = Ada perbedaan rata-rata antara hasil belajar
pre test dengan post — test yang artinya ada
pengaruh  penggunaan LKPD  berbasis
“Problem Solving” untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi
dinamika kependudukan di Indonesia.

Berdasarkan hasil uji paired sample test

tersebut memperlihatkan bahwa sig 0,000 < 0,05

maka HO ditolak dan Ha diterima yang

memperlihatkan bahwa ditemukan  perbedaan
antara pretest dan postest. Pada tabel Paired

Sample Test juga memuat informasi tentang “Mean

Paired Differences adalah sebesar -13,5833, nilai

ini memperlihatkan selisih rata-rata hasil belajar

pre test dan post test dan selisih perbedaan -5, 828

(95% Confidence Interval Of the Difference Lower

dan Upper).

4. PEMBAHASAN
A. Pembahasan Validitas
1) Pembahasan Hasil Validasi Silabus & RPP
Berdasarkan hasil Validasi pada tabel 4.1,
silabus yang dikembangakan termasuk dalam
kategori sangat valid dengan tingkat kesepakatan
penilaian 96%- 100%. Aspek kelengkapan identitas
dan kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku
mendapatkan nilai tertinggi dengan kategori sangat
valid dan nilai terendah masih dalam Kkategori
sangat valid. Kesepakatan penilaian mencapai
100%, vyang brarti validator sepakat dalam

memberikan nilai pada aspek tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa silabus yang dikembangkan
sesuai dengan Permendikbud Nomor 22 Tahun
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan
menengah bahwa silabus harus terdiri dari : 1)
Identitas mata pelajaran 2) identitas sekolah 3)
kompetensi inti 4) kompetensi dasar 5) materi
pokok 6) kegiatan pembelajaran (7) penilaian (8)
alokasi waktu dan (9) sumber belajar. Selain itu
pengembangan silabus juga berdasarkan silabus
mata pelajaran sekolah menengah atas/madrasah
aliyah mata pelajaran geografi yang dibuat oleh
Kemendikbud (2016) sehingga sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.
2) Pembahasan Hasil Validasi LKPD

Berdasarkan rata-rata validasi LKPD dari
ketiga ahli menunjukkab bahwa LKPD berbasis
“Problem Solving”  untuk  meningkatkan
kemampuan berpikir kritis sangat valid. Belawati
dkk (2003) menyebutkan kriteria LKPD yang baik
yaitu judul LKPD sesuai dengan materi, materi
sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik,
materi diajarkan secara sistematis, logis, jelas, dan
sederhana, serta bisa membantu keterlibatan dan
kemauan peserta didik untuk ikut aktif belajar dan
bekerja baik secara individu maupun berkelompok.
B. Pembahasan Hasil Validasi Lembar Tes
Berpikir Kritis dan Lembar Tes Pemahaman
Konsep
1) Pembahasan Hasil Validasi Tes Berpikir

Kritis

Instrumen penilaian yang baik menurut Dwi
Handayani (2019) diharuskan memenuhi dua syarat
yaitu 1) materi yang diujikan harus sesuai dengan
target kompetensi atau melalui materi yang
diajarkan indikator yang dapat tercapai. Hal ini
dapat memberikan informasi peserta didik mana
yang telah mencapai tingkatan pengetahuan
tertentu sesua target kompetensi. 2) materi tes
sebagai pemberi informasi yang bisa menjadi
landasan dalam mengembangkan standar sekolah,
wilayah, atau nasional dalam proses belajar
mengajar. Bahan soal yang bernutu bisa di jadikan
sarana bagi pendidik agar bisa membuat
pembelajaran meningkat dan sebagai sumber
informasi yang tepat mengenai peserta didiknya.
Informasi tersebut berkaitan dengan kompetensi
mana yang belum tercapai dan sudah tercapai. Ciri
dari soal bermutu terlihat bahwa soal bermutu
dapat membedakan kemampuan peserta didik.
Berdasarkan hasil validasi lembar tes berpikir kritis
menunjukkan hasilnya jika valid. Berdasakan pada
rentang 2.8- .3,4 dan sangat valid pada rentang 3,4
— 4. Berdasarkan hasil validasi lembar berpikir
kritis menunjukkan bahwa hasil validasi dari 2
dosen dan 1 guru menunjukkan lembar tes berpikir
kritis sangat valid.
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2) Pembahasan Hasil Validasi Lembar
Pemahaman Konsep

Menurut Sudjana (2005) hasil belajar
merupakan transformasi yang mengarah pada aspek
psikomotor, afektif dan kognitif, yang didapatkan
peserta didik setelah proses belajar mengajar. Tes
memiliki beberapa tujuan yakni untuk memperoleh
umpan balik, memperbaiki progam pendidikan dan
kurikulum, meningkatkan motivasi dan diagnosis
hasil belajar (Arikunto, 2013). Berdasarkan hasil
validasi lembar tes pemahaman  konsep
menunjukkan hasilnya jika valid. Berdasakan pada
rentang 2.8- .3,4 dan sangat valid pada rentang 3,4
— 4. Hasil validasi lembar tes pemahaman konsep
menunjukkan bahwa hasil validasi dari 1 guru dan
2 dosen menunjukkan lembar pemahaman konsep
sangat valid.
C. PEMBAHASAN KEPRAKTISAN
A. Pembahasan Hasil Keterlaksanaan
Pembelajaran

Keterlaksanaan RPP menunjukkan
ketercapaian seluruh tahapan pembelajaran yang
telah dilakukan. Tingkat Ketercapaian tahap-tahap
pembelajaran juga bergantung kepada kompetensi
pedagogik seorang pengajar atau guru. Proses
belajar mengajar yang dilaksanakan dapat menjadi
kesempatan bagi peserta didik dapat melaksanakan
ketrampilan investigasi atau ketrampilan untuk
memperoleh informasi, peningkatan peserta didik
dalam memahami dan mepelajari materi dan
melatih peserta didik dalam melakukan ketrampilan
berpikir tingkat tinggi (Kulthau, 2007)

Keterlaksanaan pembelajaran diamati untuk
mengetahui kesesuaian antara kegiatan guru dan
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran
sesuai dengan sintaks model “Problem Solving”
berdasarkan hasil observasi lembar keterlaksanaan
pembelajaran menunjukkan hasil “Sangat Baik”.
B. Pembahasan Hasil Respon Peserta didik

Berdasarkan LKPD yang dikembangkan
dan penerapannya mendapat respon baik dan
sangat baik dari peserta didik karena mencapai
persentase > 61%. Persentase respon peserta didik
terhadap pembelajaran yang telah dilakukan
berkisar 73% - 100%, persentase terendah 73% dan
presentase tertinggi 100%. Ketertarikan memiliki
peran penting pada kegiatan belajar dikarenakan
jika bahan ajar dalam hal ini LKPD yang dipelajari
tidak sama dengan ketertarikan peserta didik,
peserta didik tidak bisa belajar dengan mudah dan
sebaik mungkin.

Sejalan dengan pernyataan sebelumnya
Tafsir (2008) membuktikan bahwa Kketertarikan
merupakan kunci dalam pengajaran. Jika peserta
didik telah berminat dalam kegitan pembelajaran,
maka dapat dipastikan proses belajar mengajar
akan lebih baik. Respon peserta didik yang
memberikan respon yang sangat baik dalam
pembelajaran yang diajarkan dengan menggunakan

LKPD membuktikan dapat menyemangati peserta
didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran.
A. PEMBAHASAN KEEFEKTIFAN

Kefektifan LKPD berbasis “Problem
Solving” untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada materi dinamika kependudukan di
Indonesia yang dikembangkan dianalisis dengan
menggunakan data hasil belajar peserta didik.

1. Analisis Data Ketrampilan Berpikir Kritis
Peserta didik

Berdasarkan  Hasil ~ Analisis  N-Gain
ketrampilan  Berpikir  Kritis  Peserta  didik
menunjukkan adanya peningkatan. Peningkatan
yang sangat signifikan menunjukkan bahwa LKPD
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik.

1) Pembahasan Hasil Uji Normalitas,
Homogenitas dan Paired Sample T Test
a. Pembahasan Hasil Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan pada kemampuan
berpikir kritis sebelum dan sesudah perlakuan. Uji
Normalitas dilakukann agar dapat diketahui data
berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan data
pada tabel 4.14 menunjukkan sig hitung lebih
besar dari 0,05 yaitu 0,337 dan 0,93 yang brarti
bahwa data berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil uji normalitas nilai sig >
0,05 itu brarti bahwa data hasil nilai pre-test dan
post-test berdistribusi normal yang menunjukkan
bahwa data tersebut bisa dilakukan Uji Paired
Sample T test.

b. Pembahasan Hasil Uji Homogenitas

Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai sig
> 0.05 sebesar 0,196 yang menunjukkan bahwa
data bersifat homogen. Uji Homogenitas bukan
merupaka prasyarat dari uji Paired Sample T test,
boleh dilaksanakan atau tidak.

c. Pembahasan Hasil Uji Paired Sample T test

Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
berkembang dengan adanya kegiatan pembelajaran
yang menggiring mereka untuk mencapai
kompetensi tersebut (Rusiyanti, 2009).
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari
penerapan “LKPD berbasis “Problem Solving”
untuk meningkatkan kemampuan berpkiri kritis
pada materi dinamika kependudukan di Indonesia”.
kependudukan di Indonesia. Keterampilan berpikir
kritis harus ditransformasikan melalui proses
pendidikan (Somakim, 2011)

Surasak  Simpakrob  dan  Noawanit
Songkram,  2015. Berpikir  Kritis  adalah
keterampilan penting untuk belajar di abad ke-21.
Pendidik diperlukan untuk mencari cara merancang
pembelajaran kepada peserta didik baik pada usia
tertentu untuk mempraktikkan pemikiran kritis
yang terjadi pada setiap momen interaksi antara
pengajar dan siswa terutama di saat pembelajaran.
Pemikiran kritis akan datang dari persepsi dan
bergantung pada pemahaman individu tentang
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berbagai aspek serta usia dan pengalaman. Selain
itu, berpikir kritis harus terjadi tanpa disadari
sebagai kehidupan sehari-hari siswa hingga
menjadi  kebiasaan yang dikenal dengan
keterampilan berpikir kritis (Ennis 1985; Wijarn
Panich, 2012). Terlihat bahwa berpikir Kkritis
membutuhkan pengetahuan yang muncul dari
pengalaman peserta didik. Dengan demikian,
kegiatan pembelajaran  dengan menggunakan
pembelajaran berbasis masalah yang mengaitkan
pengalaman belajar memberikan kontribusi kepada
peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya (Wijarn Panich, 2012; Worapoj
Wongkitrungruang dan Atip Jittalerk, 2011)

Berdasarkan hasil uji paired sample test
tersebut menunjukkan bahwa sig 0,000 < 0,05
maka HO ditolak dan Ha diterima yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
pretest dan postest. Pada tabel Paired Sample Test
juga memuat informasi tentang “Mean Paired
Differences adalah sebesar -13,5833, nilai ini
menunjukkan selisih rata-rata hasil belajar pre test
dan post test dan selisih perbedaan -5, 828 (95%
Confidence Interval Of the Difference Lower dan
Upper). Berdasarkan hasil uji paired sample T test
tersebut menunjukkan bahwa sig < 0,05 yaitu yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara
pretest dan postest. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa LKPD berbasis “Problem Solving” dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

Sesuai dengan Sam Aun Vong dan
Wareerat Kaewurai, 2017. Berpikir kritis dianggap
sebagai salah satu keterampilan wajib yang perlu
ditingkatkan di abad ke-21 (Trilling & Fadel, 2009,
him. 7), dan dianggap sebagai keterampilan yang
dapat ditingkatkan dalam kehidupan seseorang
(Ornstein & Hunkins, 2004, hal. 119e120). Dalam
kehidupan sehari-hari, berpikir kritis digunakan
untuk membuat keputusan yang tajam, untuk
membentuk opini berdasarkan alasan, untuk
mengatasi  ketajaman  dan  kecenderungan
individualistik, dan untuk menunjukkan motif
persuasi dalam mempertahankan kesimpulan
tentang apa yang harus dilakukan dan diterima
sebagai kebenaran (Bassham, Irwin , Nardone, &
Wallace, 2011, hal.1).

Secara teori Woolever dan Scoot (dalam
Gunansyah, 2015: 56) menjelaskanhal yang
membedakan antara berpikir kritis dengan berpikir
jenis  lainnya adalah  mendorong  untuk
mempertimbangkan keputusan, kemampuan untuk
menilai secara otentik, akurat dan menuntut
cakupan pengetahuan dan argumentasi. Penjelasan
tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam berpikir
kritis suatu individu (peserta didik) melakukan
kegiatan berpikir menelaah suatu masalah secara
logis, memikirkan pemecahan masalah dengan
mempertimbangkan keputusan.

Secara teori Johnson (2011:185)
menegaskan bahwa berpikir kritis merupakan

kegiatan yang terorganisir dan  memberi
kemungkinan bagi peserta didik untuk melakukan
evaluasi terhadap bukti-bukti, asumsi-asumsi,
logika- praktis, maupun gaya bahasa yang menjadi
dasar dari setiap pertanyaan yang dikeluarkan
orang lain. Berdasarkan teori berpikir kritis tersebut
dikaitkan dengan hasil temuan dilapangan yang
telah dijelaskan diatas menunjukkan bahwa LKPD
berbasis  “Problem  Solving” dapat melatih
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, oleh
sebab itu hasil analisis data dalam penelitian ini
menunjukkan terdapat pengaruh signifikan LKPD
berbasis “Problem Solving” untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada materi dinamika
kependudukan di Indonesia.
d. Analisis Data Penguasaan Konsep Peserta
didik

Tes penguasaan konsep dirancang untuk
melihat penguasaan konsep peserta didik terhadap
materi yang dipelajari. Tingkat penguasaan konsep
peserta didik dilihat dari tes awal (pretest) dan tes
akhir (post test) untuk mengenali penguasaan
konsep peserta didik setelah dan sebelum diberikan
“LKPD berbasis “Problem Solving” untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
materi dinamika kependudukan di Indonesia”.
Berdasarkan Hasil Analisis N-Gain penguasaan
konsep peserta didik menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan, hal tersebut
menunjukkan bahwa “LKPD berbasis “Problem
Solving” untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis pada materi dinamika Kependudukan di
Indonesia” mampu meningkatkan penguasaan
konsep peserta didik terhadap materi dinamika
kependudukan. Pernyataa tersebut dapat dibuktikan
berdasarkan tabel 4.13 Hasil Analisis N-Gain
konsep dinamika kependudukan di Indonesia
menunjukkan skor pada ketegori tinggi dan sedang.

Menurut Susanto (2013:5) mengemukakan
pendapatnya mengenai hasil belajar ini sebagai
proses perubahan yang berlangsung dalam diri
peserta didik, baik dari segi kognitif, psikomotorik,
dan afektif sebagai hasil belajar. Berdasarkan
penjelasan teori tersebut yang dikaitkan dalam
temuan hasil penelitian dalam pembelajaran
geografi dengan “LKPD berbasis “Problem
Solving” untuk meningkatakan kemampuan
berpikir kritis pada materi dinamika kependudukan
di Indonesia” sudah melatih peserta didik untuk
merubah dirinya menuju hal positif dalam aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Hal ini dapat
terlinat setiap kegiatan pembelajaran sudah
melibatkan tiga aspek kemampuan peserta didik
tersebut, yakni peserta didik dilatih memamhami
materi dengan menemukan dan memecahkan
masalah, peserta didik terlatih untuk aktif berproses
dalam pemecahan masalah dengan berbagai teknik
seperti membaca, mengidentifikasi, menulis, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan aspek afektif juga
ditunjang dalam setiap kegiatan peserta didik,
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mulai dari kerjasama yang baik dalam menemukan
dan memecahkan masalah, keberanian mengajukan
pendapat dan saling menghormati dalam
memberikan  ataupun  menjawab  pertanyaan.
Berdasarkan penjelasan  hasil temuan dan
keterkaitannya secara teori dari hasil belajar, maka
“LKPD berbasis “Problem Solving” untuk
meningkatakn kemampuan berpikir kritis pada
materi dinamika kependudukan di Indonesia” dapat
mempengaruhi hasil belajar dengan kecendrungan
yang positif yakni semakin baik penerapa LKPD
berbasis “Problem Solving” maka semakin baik
hasil belajar yang dicapai peserta didik.

5. KESIMPULAN

Tingkat kevalidan LKPD menunjukkan
bahwa secara  keseluruhan LKPD yang
dikembangkan termasuk dalam kategori valid dan
sangat valid karena mencapai nilai > 2,8 dengan
rentang kesepakatan penilaian 90 — 100%. Aspek
kelayakan isi mendapatkan skor rata-rata terendah
3,3 dengan kategori valid.

Tingkat kepraktisan LKDP diukur dari hasil
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan
respon peserta didik menunjukkan persentase
keterlaksanaan pembelajaran setiap aspek dalam
RPP pertemuan | dan Il sebesar 73% - 100%. Hasil
ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan tahap-
tahap pembelajaran (kegiatan pendahuluan, inti,
dan penutup) sudah dilaksanakan dengan kategori
baik hingga sangat baik karena hasil penilaian
mencapai nilai > 61% dan diketahui bahwa LKPD
yang dikembangkan dan penerapannya mendapat
respon baik dan sangat baik dari peserta didik
karena mencapai persentase > 61%. Persentase
respon peserta didik terhadap pembelajaran yang
telah dilakukan berkisar 73% - 100%, persentase
terendah 73% dan presentase tertinggi 100%.

Tingkat keefektifan LKPD diukur dari hasil
analisis ketrampilan berpikir kritis peserta didik
dan pengusaan konsep peserta didik, berdasarkan
hasil uji t berpasangan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik menunjukkan bahwa
sig 0,000 < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima
yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
antara pretest dan postest. Terdapatnya perbedaan
antara hasil nilai pretest dan post test yang
menunjukkan bahwa LKPD dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis.

6. SARAN

Pembelajaran ~ menggunakan LKPD
berbasis berbasis “Problem Solving” untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
materi dinamika kependudukan di Indonesia dapat
dikembangkan secara berkelanjutan untuk materi
yang berbeda oleh guru pada masing-masing
sekolah.

Bagi pendidik mata pelajaran geografi
diharapkan dapat menggunakan Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD) berbasis “Problem Solving”
pada saat kegiatan elajar mengajar untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada
materi dinamika kependudukan di Indonesia.

Bagi peserta didik diharapkan hasil
penelitian peserta didik akan lebih aktif dalam
pembelaajaran dengan berbagai jenis kegiatan
terutama Kkegiatan mengamati, mengidentifikasi,
menalar, mengkomunikasikan pemecahan masalah,
sehingga peserta didik bertambah pengalaman dan
pengetahuannya sebagai bekal untuk menghadapi
ujian sekolah dan kehidupan secara nyata.

Bagi sekolah diharapkan bisa mengkaji
hasil penelitian ini dengan teliti agar dapat menjadi
bahan masukan dan referensi untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran disetiap kelas dan mata
pelajaran, sehingga dapat meningkatkan tujuan
utama pendidikan.
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